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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk gaya bahasa metafora dan
menganalisis makna gaya bahasa metafora pada lagu dalam album 7he Second Step:
Chapter Two karya TREASURE. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan deskriptif kualitatif dalam bidang linguistik. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan metode simak sebagai teknik utama, dilanjutkan dengan
teknik rekam dan teknik catat. Analisis data untuk jenis dan makna metafora
menggunakan kerangka teori Knowles dan Moon (2006) yang menitikberatkan
pada tiga komponen utama, yaitu vehicle, topic, dan ground. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 15 data lirik yang mengandung gaya bahasa metafora
dari tujuh lagu yang dianalisis. Data tersebut diklasifikasikan ke dalam empat jenis
metafora, yaitu metonimia sebanyak lima data, personifikasi sebanyak empat data,
simile sebanyak tiga data, dan sinestesia sebanyak tiga data. Metonimia menjadi
jenis metafora yang paling dominan digunakan, mengindikasikan bahwa
TREASURE cenderung menggunakan asosiasi kedekatan konsep untuk
menyampaikan pesan secara implisit. Selain itu, ditemukan juga penggunaan unsur
campur kode dalam konstruksi metafora yang memiliki fungsi semantik krusial,
yaitu sebagai penekanan makna (emphasis) dan pemenuhan ketepatan makna
(semantic precision) akibat ketiadaan padanan leksikal
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